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Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2021-2024” 

 

ABSTRAK 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk dengan pendekatan RGEC yang diukur dengan Aspek Profil Risiko 

(Risk Profile) Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance), Rentabilitas 

(Earning), dan Permodalan (Capital). Metode yang digunakan dalam penulisan ini 

adalah metode kuantitatif, data yang digunakan adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk tahun 2021-2024. 

Data tersebut dianalisis dengan melakukan perhitungan rumus dari rasio-rasio yang 

digunakan. Berdasarkan hasil penulisan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk tahun 2021-2024 dalam posisi sangat sehat karena 

setiap nilai rasio meningkat pada setiap tahunnya dan mencapai standar peringkat 

komposit. 

 

Kata kunci: Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital 

 

ABSTRACT 

This paper aims to determine the financial performance of PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk with the RGEC approach as measured by the Risk Profile Aspects of 

Good Corporate Governance, Earnings, and Capital. The method used in this 

paper is a quantitative method, the data used is secondary data in the form of 

annual financial reports at PT Bank Syariah Indonesia Tbk for 2021-2024. The data 

is analyzed by calculating the formula for the ratios used. Based on the results of 

the writing, it can be concluded that the financial performance of PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk for 2021-2024 is in a very healthy position because each ratio value 

increases every year and reaches the composite rating standard. 

 

Keywords: Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

pembangunan ekonomi suatu negara. Di Indonesia, sektor ini menjadi salah satu 

pilar utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Bank berperan 

menyediakan pembiayaan, baik bagi pelaku usaha maupun individu, sehingga 

menjadi penggerak utama dalam aktivitas perekonomian. Kemajuan teknologi yang 

pesat juga telah membawa transformasi dalam sistem perbankan, khususnya dalam 

pelayanan kepada nasabah. Saat ini, berbagai jenis kegiatan keuangan dapat 

dilaksanakan dengan lebih cepat dan lebih sederhana, sehingga sangat mendukung 

sektor bisnis yang memerlukan efisiensi serta kelincahan dalam pengelolaan dana. 

Dalam konteks ini, bank berfungsi sebagai lembaga keuangan yang dipercaya 

masyarakat untuk menghimpun dana dan menyalurkannya kembali dalam bentuk 

pembiayaan. Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank menjadi salah satu 

indikator penting dalam menilai kesehatan keuangan bank itu sendiri. 

Menurut undang-undang bernomor 10 tahun 1998 yang dikeluarkan pada 10 

November 1998 mengenai perbankan, bank diartikan sebagai sebuah entitas bisnis 

yang memiliki tugas utama untuk mengumpulkan dana dari masyarakat melalui 

berbagai jenis simpanan. Setelah itu, bank akan menyalurkan dana itu kembali 

kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau layanan keuangan lainnya, dengan 

maksud untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum. Oleh karena 

itu, penting untuk melakukan evaluasi tentang kesehatan bank, termasuk pada PT 

Bank Syariah Indonesia (Persero) Tbk, agar stabilitas dan kelangsungan 

operasional bank dapat terjaga dalam jangka panjang. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan sektor perbankan serta meningkatnya 

kebutuhan masyarakat Muslim terhadap layanan keuangan yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip Islam, perbankan syariah hadir sebagai alternatif solusi yang tepat. 

Sistem ini menawarkan mekanisme bagi hasil sebagai bentuk pembiayaan yang 

sesuai dengan ketentuan hukum Islam. “Bank syariah merupakan lembaga 

keuangan yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah 
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yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis sebagai landasan utama”. (Neldawanty, 

2018) 

Dengan cepatnya kemajuan dalam industri perbankan di Indonesia, evaluasi 

mengenai tingkat kesehatan bank menjadi sangat krusial untuk memahami sejauh 

mana kondisi dan performa suatu bank dalam menjalankan operasional dengan cara 

yang aman dan bertanggung jawab. Salah satu teknik yang diterapkan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) untuk menilai kesehatan bank adalah pendekatan RGEC, 

yang mencakup empat elemen utama yaitu Profil Risiko, Tata Kelola Perusahaan 

yang Baik, Pendapatan, dan Modal. Metode ini komprehensif dan menggambarkan 

situasi internal serta eksternal bank dalam menghadapi risiko serta mencapai tujuan 

keuangan. 

PT Bank Syariah Indonesia (Persero) Tbk dipilih sebagai objek penulisan 

karena merupakan bank syariah terbesar di Indonesia dan hasil merger dari tiga 

bank syariah BUMN. Setelah merger pada tahun 2021, penting untuk dilakukan 

analisis terhadap kondisi kesehatan bank guna mengetahui efektivitas 

penggabungan tersebut terhadap kinerja dan stabilitas bank. Melalui analisis data 

dari tahun 2021 hingga 2024, penulisan ini bertujuan untuk menyajikan gambaran 

yang komprehensif terkait dinamika dan perkembangan kondisi bank dalam 

beberapa tahun terakhir setelah proses integrasi berlangsung. 

 Pada awalnya, penilaian terhadap tingkat kesehatan bank dilakukan 

berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 yang dikeluarkan 

pada tahun 2004, dengan menggunakan pendekatan CAMEL. Pendekatan ini 

menilai lima aspek utama, yaitu permodalan (Capital), kualitas aset (Asset Quality), 

tata kelola manajemen (Management), profitabilitas (Earning), dan likuiditas 

(Liquidity), serta satu aspek tambahan yakni sensitivitas terhadap risiko pasar 

(Sensitivity to Market Risk). Seiring perkembangan regulasi dan dinamika sektor 

perbankan, ketentuan tersebut kemudian mengalami penyesuaian agar lebih relevan 

dengan kondisi saat ini. metode CAMEL dinilai kurang efektif dalam memberikan 

kesimpulan penilaian yang terfokus dan menyeluruh, karena masing-masing 

komponen menilai hal yang berbeda dan tidak selalu saling berkaitan secara 

langsung. Sebagai tanggapan atas keterbatasan metode sebelumnya, Bank 

Indonesia mengeluarkan regulasi baru terkait penilaian kesehatan bank, 
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sebagaimana tercantum dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 

dan didukung oleh Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum. Dalam ketentuan tersebut, setiap bank umum 

diwajibkan melakukan penilaian tingkat kesehatannya secara mandiri self-

assessment dengan menggunakan pendekatan berbasis risiko, atau yang dikenal 

sebagai Risk Based Bank Rating (RBBR). Pendekatan ini mulai diterapkan untuk 

menilai tingkat kesehatan bank dengan cakupan yang lebih luas dan mendalam, 

terutama dengan menambahkan aspek tata kelola perusahaan (Good Corporate 

Governance) dan penilaian profil risiko secara lebih terperinci. Dengan 

menggunakan metode RGEC, diharapkan hasil penilaian menjadi lebih akurat, 

relevan, dan mencerminkan kondisi sebenarnya dari suatu bank, termasuk dalam 

menilai kinerja dan ketahanan PT Bank Syariah Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 

2021 hingga 2024. Metode RGEC mulai diberlakukan secara efektif pada 1 Januari 

2012 untuk menilai tingkat kesehatan bank periode yang berakhir pada 31 

Desember 2011. Penilaian menggunakan pendekatan RGEC mencakup empat 

komponen utama, yaitu Profil Risiko (Risk Profile), Tata Kelola Perusahaan yang 

Baik (Good Corporate Governance/GCG), Rentabilitas (Earning), dan Permodalan 

(Capital). 

Mengacu pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No. 

10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah, komponen Risk Profile mencakup evaluasi atas risiko inheren 

serta efektivitas penerapan manajemen risiko oleh bank. Penilaian ini meliputi 

delapan jenis risiko, yaitu: risiko pembiayaan, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko 

operasional, risiko hukum, risiko strategis, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. 

Khusus untuk Bank Umum Syariah (BUS), terdapat tambahan dua jenis risiko yang 

perlu dianalisis, yaitu risiko imbal hasil dan risiko investasi. Dalam penerapan 

RGEC, pengukuran profil risiko umumnya difokuskan pada dua indikator utama, 

yakni risiko pembiayaan dan risiko likuiditas. 

Selanjutnya, aspek Good Corporate Governance (GCG) dinilai berdasarkan 

sejauh mana manajemen bank menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik 

dalam operasionalnya. Komponen Earning mencerminkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba, termasuk kualitas dan keberlanjutan dari pendapatan yang 
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diperoleh. Sementara itu, aspek Capital menilai tingkat kecukupan permodalan 

serta efektivitas pengelolaan modal bank. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis memutuskan untuk mengangkat 

judul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Pendekatan RGEC (Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earning, and Capital) pada PT Bank Syariah 

Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2021–2024.” 

1.2 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

1. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dari faktor Risk Profile pada PT Bank 

Syariah Indonesia (Persero) Tbk tahun 2021-2024. 

2. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dari faktor Good Corporate 

Governance pada PT Bank Syariah Indonesia (Persero) Tbk tahun 2021-2024. 

3. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dari faktor Earning pada PT Bank 

Syariah Indonesia (Persero) Tbk tahun 2021-2024. 

4. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dari faktor Capital pada PT Bank 

Syariah Indonesia (Persero) Tbk tahun 2021-2024. 

1.3 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Untuk mengetahui dan mempelajari tentang penilaian tingkat kesehatan 

bank menggunakan pendekatan RGEC pada bank umum. 

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

a. Menambah arsip laporan bagi PNJ untuk menjadi bahan referensi mengenai 

penilaian tingkat kesehatan menggunakan pendekatan RGEC bagi bank 

umum. 

3. Bagi Perusahaan 

a. Penulisan ini sebagai upaya memberikan kontribusi dalam bentuk analisis 

yang dapat membantu menilai dan meningkatkan tingkat kesehatan PT 

Bank Syariah Indonesia (Persero) Tbk melalui pendekatan RGEC selama 

tahun 2021–2024. 

1.4 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Dalam penulisan ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu 

data yang disajikan dalam bentuk angka. Data tersebut bersumber dari data 
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sekunder, yakni data yang diperoleh secara tidak langsung melalui berbagai 

dokumen pendukung, seperti informasi yang dipublikasikan di situs web resmi, 

literatur dalam bentuk buku, serta jurnal yang memiliki relevansi dengan topik 

pembahasan. Dalam hal ini, penulis memakai data dari laporan yang telah 

dipublikasikan oleh PT Bank Syariah Indonesia Tbk untuk periode 2021 hingga 

2024. Laporan ini mencakup laporan keuangan yang sudah dikonsolidasikan, 

laporan mengenai keuntungan dan kerugian, serta hasil evaluasi terhadap Good 

Corporate Governance yang dilaksanakan setiap tahun melalui proses Self 

Assessment. Semua informasi tersebut dianalisis dengan pendekatan RGEC (Profil 

Risiko, Good Corporate Governance, Pendapatan, dan Modal) untuk mengevaluasi 

kondisi kesehatan bank, sesuai dengan ketentuan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan No. 13/SEOJK.03/2017, terkait penilaian kesehatan bank umum. 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Laporan tugas akhir ini disusun secara sistematis dalam lima bab yang saling 

berkaitan dan mendukung satu sama lain, dengan rincian sebagai berikut:  

BAB I – PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang permasalahan, tujuan penulisan, 

manfaat yang diharapkan, serta sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

BAB II – TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan landasan teori yang menjadi dasar dalam analisis, termasuk 

definisi, konsep, serta teori-teori relevan yang mendukung pembahasan topik. 

BAB III – GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menguraikan profil singkat perusahaan yang menjadi objek penulisan, 

meliputi sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, serta ruang lingkup 

usaha dari PT Bank Syariah Indonesia (Persero) Tbk. 

BAB IV – PEMBAHASAN 

Bab ini menyampaikan hasil analisis dan pemahaman data yang berhubungan 

dengan evaluasi kesehatan bank umum syariah dengan menggunakan pendekatan 

RGEC, serta diskusinya secara mendetail. 

BAB V – PENUTUP 

Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari keseluruhan pembahasan serta saran yang 

diberikan penulis berdasarkan hasil tujuan dan pembahasan yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap tingkat kesehatan 

PT Bank Syariah Indonesia (Persero) Tbk selama tahun 2021 hingga 2024 dengan 

pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan 

Capital), maka kesimpulan yang dapat disampaikan untuk menjawab tujuan 

penulisan adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Risk Profile 

Tingkat kesehatan BSI dari aspek Risk Profile menunjukkan perbaikan yang 

konsisten selama periode 2021 hingga 2024. Evaluasi ini mengacu pada dua 

indikator utama, yaitu Non Performing Financing (NPF) dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR). Rasio NPF mengalami penurunan dari 2,93% pada tahun 

2021 menjadi 1,90% pada tahun 2024. Penurunan ini mencerminkan 

keberhasilan bank dalam mengendalikan risiko pembiayaan bermasalah, yang 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh peningkatan kualitas manajemen risiko, 

penerapan prinsip kehati-hatian dalam analisis kelayakan nasabah, serta 

pemulihan ekonomi pasca-pandemi yang memperbaiki daya bayar masyarakat. 

Di sisi lain, rasio FDR meningkat dari 73,43% menjadi 85,05% selama periode 

yang sama. Kenaikan ini menunjukkan adanya pertumbuhan dalam penyaluran 

pembiayaan, meskipun tetap berada dalam batas yang dianggap cukup sehat 

menurut standar industri. Namun demikian, peningkatan FDR tersebut 

mengindikasikan perlunya penguatan pengelolaan likuiditas agar keseimbangan 

antara dana yang dihimpun dan disalurkan tetap terjaga secara optimal. 

2. Faktor Good Corporate Governance (GCG) 

Penilaian terhadap aspek GCG selama empat tahun berturut-turut menunjukkan 

hasil yang konsisten, yaitu berada pada peringkat dua dengan kategori sehat. Ini 

menandakan bahwa BSI telah menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang 

baik secara menyeluruh, baik dari sisi struktur, proses, maupun hasil 

penerapannya. Meskipun terdapat beberapa kelemahan kecil dalam proses 

pelaksanaan, hal tersebut dapat diatasi oleh manajemen tanpa memengaruhi 

keseluruhan kualitas tata kelola perusahaan. 
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3. Faktor Earning 

Kinerja keuangan BSI dalam menghasilkan laba menunjukkan perkembangan 

yang positif. Hal ini tercermin dari peningkatan Return on Assets (ROA), yang 

naik dari 1,53% pada tahun 2021 menjadi 2,27% pada tahun 2024. Kenaikan ini 

mengindikasikan bahwa bank semakin optimal dalam memanfaatkan asetnya 

untuk menghasilkan keuntungan. 

Di sisi lain, meskipun Net Operating Margin (NOM) mengalami sedikit 

penurunan dari 6,07% menjadi 5,45%, margin tersebut tetap mencerminkan 

tingkat profitabilitas yang kompetitif. Selain itu, rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan tren yang membaik, 

menurun dari 81,30% pada tahun 2021 menjadi 69,51% pada tahun 2024. 

Penurunan ini mengindikasikan bahwa bank mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dengan menekan biaya dan sekaligus meningkatkan pendapatan. 

4. Faktor Capital 

Dari aspek permodalan, BSI menunjukkan performa yang kuat dan konsisten. 

Selama periode empat tahun terakhir, rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 

secara konsisten berada di atas angka 20%. Hal ini mencerminkan bahwa bank 

memiliki kecukupan modal yang lebih dari memadai untuk menanggung 

berbagai potensi risiko usaha, sekaligus mampu menopang pertumbuhan 

penyaluran pembiayaan. Tingkat permodalan yang tinggi tersebut menjadi 

indikasi bahwa bank memiliki struktur keuangan yang solid dan siap dalam 

menghadapi tantangan atau ketidakpastian yang mungkin timbul di masa 

mendatang. 

Secara umum, hasil evaluasi terhadap keempat komponen dalam pendekatan RGEC 

menunjukkan bahwa PT Bank Syariah Indonesia Tbk berada dalam kondisi yang 

sangat sehat sepanjang periode 2021 hingga 2024. Meskipun terjadi sedikit 

penurunan pada indikator Financing to Deposit Ratio (FDR), hal tersebut tidak 

memberikan dampak signifikan terhadap penilaian keseluruhan, karena komponen 

lainnya menunjukkan kinerja yang sangat baik. Konsistensi performa ini 

mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola risiko secara efektif, 

menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik (GCG), menghasilkan 
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profitabilitas secara efisien, serta memelihara tingkat permodalan yang cukup untuk 

menunjang keberlangsungan operasional dalam jangka panjang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai tingkat kesehatan PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk menggunakan pendekatan RGEC selama tahun 2021–2024, 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak 

terkait, antara lain: 

1. Bagi PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

a. BSI disarankan untuk terus memperhatikan rasio FDR yang menunjukkan 

tren meningkat hingga memasuki kategori “cukup sehat” pada tahun 2024. 

Hal ini penting agar tidak mengganggu keseimbangan likuiditas jangka 

pendek. BSI disarankan untuk menjaga keseimbangan antara dana pihak 

ketiga dan penyaluran pembiayaan, salah satunya melalui optimalisasi dana 

murah (tabungan dan giro) serta penguatan manajemen asset. 

b. Nilai GCG yang konsisten pada peringkat 2 menunjukkan tata kelola yang 

baik, namun bank tetap perlu melakukan evaluasi berkala terhadap seluruh 

proses tata kelola. Peningkatan kualitas tata kelola dapat dilakukan melalui 

penyempurnaan sistem pengawasan internal, pelatihan manajemen, serta 

penguatan budaya kerja yang selaras dengan prinsip syariah dan peraturan 

OJK. 
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Lampiran 2 Laporan Laba Rugi BSI 2021-2022 

 

 

 



59 
 

 
 

Politeknik Negeri Jakarta 
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